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ABSTRACT

This study aims to explore the influence of Sharia financial literacy and religiosity level on consumptive
behavior, with the use of paylater as a mediating variable, among undergraduate students at UIN Raden
Mas Said Surakarta. The purpose sampling method was employed in sample selection, with the Slovin
model used to determine the sample size, which consisted of 100 students. Data analysis utilized Partial
Least Squares (PLS) with the assistance of SmartPLS 3. The results indicate that Sharia financial literacy
significantly affects consumptive behavior and the use of paylater. However, religiosity level does not
significantly affect consumptive behavior and the use of paylater. On the other hand, the use of paylater
significantly influences students' consumptive behavior. These findings highlight the importance of Sharia
financial literacy in managing financial behavior, while religiosity level does not fully determine this
aspect. Furthermore, the use of paylater can exacerbate consumptive behavior, indicating the need for
better understanding of the financial implications of this payment option.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh literasi keuangan syariah dan tingkat religiusitas
terhadap perilaku konsumtif, dengan penggunaan paylater sebagai variabel mediasi, di antara mahasiswa
S1 UIN Raden Mas Said Surakarta. Metode purpose sampling digunakan dalam pengambilan sampel
dengan model slovin untuk menentukan jumlah sampel, yang berjumlah 100 mahasiswa. Analisis data
menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif dan
penggunaan paylater. Namun, tingkat religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
konsumtif dan penggunaan paylater. Di sisi lain, penggunaan paylater secara signifikan mempengaruhi
perilaku konsumtif mahasiswa. Penemuan ini menyoroti pentingnya literasi keuangan syariah dalam
mengelola perilaku keuangan, sementara tingkat religiusitas tidak sepenuhnya menjadi faktor penentu
dalam hal ini. Terlebih lagi, penggunaan paylater dapat menjadi faktor yang memperkuat perilaku
konsumtif, menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih baik tentang implikasi keuangan dari opsi
pembayaran tersebut.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Religiusitas, Perilaku Konsumif, Penggunaan Payleter.

PENDAHULUAN

Dalam zaman digital yang sedang
berlangsung, teknologi telah menjadi
elemen yang sangat vital dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu,
sebagian besar aktivitas sehari-hari
manusia kini sangat tergantung pada
pemanfaatan teknologi ini. Kemajuan

dalam teknologi digital telah menghasilkan
berbagai inovasi baru, baik dalam hal
perangkat keras, perangkat lunak, maupun
infrastruktur pendukungnya. Kemajuan ini
tercermin dari penggunaan gadget dan
internet yang semakin meluas, didukung
oleh keberadaan aplikasi-aplikasi canggih
(S. D. Putri & Mulatsih, 2022). Kehadiran
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inovasi  teknologi  baru  seperti
Marketplace dan E-Commerce telah
mempengaruhi dinamika ekonomi. Di
Indonesia, berbagai perusahaan
menawarkan platform dengan kelebihan
yang berbeda-beda. Fenomena ini telah
mengubah pola perilaku masyarakat,
mendorong mereka untuk mengadopsi
transaksi belanja secara online. Seiring

dengan perkembangan tersebut,
Financial Technology juga mengalami
kemajuan signifikan di Indonesia,

terutama dalam hal sistem pembayaran.
Salah satu jenis fintech yang semakin
populer adalah paylater (Utami et al.,
2023).

Prinsip dasar dari paylater adalah
"Beli Sekarang, Bayar Nanti," di mana
pengguna diberikan akses ke sejumlah
dana oleh pihak ketiga dengan batasan
kredit  tertentu untuk  melakukan
transaksi. Fitur ini memungkinkan
individu untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan mereka, seperti berbelanja dan
bepergian, tanpa harus membayar
sejumlah uang di muka. Hal ini
memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi masyarakat, karena
mereka dapat menikmati barang atau
layanan tanpa harus segera
mengeluarkan uang tunai (Safitri, 2022).
Paylater merupakan sebuah fitur yang
mempermudah proses jual beli bagi

masyarakat, di mana mereka dapat
melakukan transaksi kapanpun
diperlukan tanpa harus membayar
langsung. Namun, meskipun
memberikan kemudahan ini, beberapa
individu  cenderung  menunjukkan
perilaku  yang  berlebihan  dalam

menggunakan layanan ini, yang pada
akhirnya dapat mengarah pada perilaku
konsumtif.

Polanya  perilaku  konsumsi
masyarakat telah mengalami
perkembangan dari pemenuhan

kebutuhan primer, seperti makanan dan
tempat tinggal, menjadi pemenuhan
kebutuhan sekunder, seperti pakaian dan
hiburan. Bahkan, pemenuhan kebutuhan
tersier dan komplementer yang bersifat
lebih konsumtif cenderung semakin
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menjadi bagian dari pola konsumsi. Dalam
konteks penggunaan paylater, kemampuan
untuk membeli barang atau layanan tanpa
perlu membayar segera dapat mendorong
individu untuk mengambil keputusan
pembelian yang lebih impulsif dan
cenderung berlebihan. Ketika penggunaan
paylater digunakan secara bertanggung
jawab, fitur ini memang memberikan
kenyamanan yang besar dalam
bertransaksi. Namun, penting bagi individu
untuk tetap mempertimbangkan kebutuhan
dan kemampuan finansial mereka secara
bijak, serta untuk menghindari jatuh ke
dalam pola perilaku konsumtif yang dapat
merugikan secara finansial pada akhirnya
(Asisi & Purwantoro, 2020). Di bawah ini
adalah data penggunaan paylater di
Indonesia tahun 2021-2023:

Frekuensi menggunakan PayLater
Basis: Pengguna PayLater (n=6.403)

Durasi menggunakan PayLater
Basis: Pengguna paylater (n=6.403)
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Gambar 1. Data Penggunaan Paylater
Sumber: (Kredivo & Center, 2023)
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Gambar tersebut menggambarkan
peningkatan yang signifikan dalam durasi
penggunaan paylater di antara konsumen
yang telah memanfaatkan layanan ini
selama lebih dari satu tahun, naik dari
55,9% menjadi  78,6%. Data ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak

konsumen  yang  merasa  nyaman
menggunakan paylater sebagai opsi
pembayaran.  Selain  itu,  proporsi

penggunaan paylater oleh konsumen yang
telah memanfaatkannya lebih dari sekali
dalam satu bulan juga mengalami
peningkatan menjadi 39,9%, meningkat
dari 27,0% pada tahun sebelumnya.
Perilaku konsumtif tidak lagi hanya dipicu
oleh kebutuhan sehari-hari, melainkan juga
oleh dorongan untuk mencari sensasi,
tantangan, kegembiraan, interaksi sosial,
dan sebagai bentuk penghilang stres (Chita
et al.,, 2015). Fenomena ini tidak hanya
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menjadi ancaman bagi orang dewasa,
tetapi juga bagi generasi muda, terutama
generasi Z. Menurut Badan Pusat
Statistik, generasi Z yang lahir antara
tahun 1997-2012, kini merupakan
mayoritas populasi di Indonesia. Pada
tahap kehidupan ini, pola konsumsi
seseorang mulai terbentuk. Masa ini
adalah masa transisi dan pencarian jati
diri yang melibatkan pembentukan pola
perilaku individu (Asisi & Purwantoro,
2020). Mahasiswa generasi Z memiliki
keinginan untuk diterima dan diakui oleh
teman sebaya serta lingkungannya
dengan mengikuti berbagai trend yang
ada. Hal ini merupakan hal yang wajar
apabila dilakukan secukupnya, namun
dapat berakibat negatif jika dilakukan
secara berlebihan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan di masa
mendatang (Khoiriyah, 2021).
Sayangnya, perilaku konsumtif telah
menjadi hal yang lazim di kalangan
mahasiswa dan sulit untuk dihilangkan.
Apabila perilaku ini dibiarkan akan
merugikan dan dapat membahayakan
keuangan mahasiswa. Salah satu cara
untuk bisa menahan diri dari sikap
konsumtif yaitu dengan meningkatkan
literasi keuangannya.

Literasi keuangan memegang
peranan penting dalam memberikan
kemampuan kepada mahasiswa untuk
membuat keputusan yang cerdas dan
efektif terkait dengan keuangan dan
sumber daya ekonomi mereka (Sugiharti
& Maula, 2019). Mahasiswa yang
memiliki tingkat literasi keuangan yang
rendah mungkin mengalami kesulitan
dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka, terutama karena internet telah
menjadi elemen yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
dapat memperbaiki perilaku keuangan
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, mahasiswa perlu memiliki
pemahaman yang kuat tentang literasi
keuangan syariah. Penelitian yang
dilakukan oleh Rafidah et al., (2022)
menemukan bahwa literasi keuangan
syariah memiliki dampak yang positif
dan signifikan terhadap perilaku
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konsumtif, menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat literasi keuangan syariah
yang lebih tinggi cenderung memiliki
perilaku konsumtif yang lebih terkendali.
Namun, studi yang dilakukan oleh Sofyan
(2023) menunjukkan temuan yang
berbeda, dimana dia menyatakan bahwa
literasi keuangan syariah tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
perbedaan ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dan pengetahuan
yang cukup tentang keuangan syariah di
kalangan individu.

Perilaku konsumtif mahasiswa juga
dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas,
karena religiusitas memberikan perspektif
hidup yang dapat memengaruhi karakter
seseorang. Religiusitas juga memberikan
nilai-nilai moral dalam pengeluaran dan
penggunaan  pendapatan, hal  ini
menjadikan religiusitas sebagai faktor
penting dalam membentuk perilaku
konsumtif mahasiswa muslim (Mastura et
al., 2023). Dalam islam, perilaku
konsumtif yang berlebihan didefinisikan
sebagai israf, yang dihindari karena
bertentangan dengan ajaran agama.
Mahasiswa muslim yang mempraktikkan
agama mereka dengan baik cenderung
menghindari perilaku boros yang dapat
disebutkan sebagai israf, karena ajaran
islammemberikan panduan dan batasan
konsumsi yang bijak. Keyakinan agama
memiliki  pengaruh  signifikan pada
perilaku konsumtif karena memberikan
aturan-aturan yang menjadikan pedoman
bagi perilaku manusia. Hasil penelitian
oleh (Rafidah et al., 2022) menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.
Ini mungkin mengindikasikan bahwa
tingkat religiusitas mahasiswa senderung
rendah, sehingga mereka memiliki perilaku
konsumtif. temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Devi,
2020) yang juga menunjukkan hubungan
positif antara religiusitas dan perilaku
konsumtif. Namun, (Mastura et al., 2023)
dan (Rahmat et al., 2020) berpendapat
bahwa religiusitas tifak berdampak pada
perilaku konsumtif. Ini menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat religiusitas
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yang kuat dan benar cenderung tidak
mempengaruhi adanya perilaku
konsumtif dalam dirinya. Dalam konteks
ini, penting untuk mempertimbangkan
variasi dalam tingkta religusitas dan
pemahaman agama saat mengevaluasi
dampaknya terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa.

Dapat  dilihat bahwa  hasil
penelitian  terdahulu  menunjukkan
perbedaan dalam pengaruh literasi
keuangan syariah dan religiusitas

terhadap perilaku konsumtif. hal tersebut
dapat menimbulkan adanya research
gap pada penilitan karena terdapat
kesenjangan atau ketidakkonsistenan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengkaji kembali apakah penambahan
variabel penggunaan paylater sebagai
variabael mediasi dapat memperkuat
hubungan dari literasi keuangan syariah
dan religiusitas terhadap perilaku
konsumtif. penelitian ini fokus pada
generasi Z, khususnya mahasiswa,
karena mereka merupakan generasi yang
tumbuh bersama dengan perkembangan
teknlogi serta memiliki peran penting
dalam memberikan contoh dalam
tindakan sehari-hari. Dengan demikian,
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang perilaku konsumtif
dalam konteks mahasiswa, dengan
tujuan agar mereka dapat mengambil
keputusan yang lebih bijak dalam
memnuhi kebutuhan sehari-hari dan
menghindari  perilaku yang dapat
merugikan mereka secara financial.
Menurut Arianti, (2021) literasi
keuangan  sangat terkait dengan
manajemen keuangan. Literasi keuangan
yang lebih tinggi berhubungan dengan
manajemen keuangan yang lebih baik.
Kegiatan perencanaan, pengelolaan dan
pengendalian keuangan yang efektif
sangat  penting untuk  mencapai
kesejahteraan financial. Individu dengan
pemahaman yang kuat tentang keuangan
syariah dapat mengelola keuangan
mereka secara lebih efektif dengan
memprioritaskan dan mengalokasikan
dana mereka untuk kebutuhan di masa
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depan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Yudasella & Krisnawati, 2019), (Izazi et
al., 2020), (Rakhman & Pertiwi, 2023), (L.
Rahmawati & Putri, 2023) dan (Maulida et
al., 2023) mengindikasikan bahwa individu
yang memiliki literasi keuangan yang lebih
tinggi cenderung membuat keputusan
konsumsi  yang rasional  sehingga
mengurangi risiko salah urus keuangan dan
perilaku konsumtif.

HI1: Literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

Seseorang dengan tingkat
religiusitas  yang  tinggi  cenderung
menghindari tindakan yang dilarang oleh
agamanya,  sepertti  membeli  dan
mengonsumsi barang secara berlebihan.
Hal ini dikarenakan agama mereka
melarang perbuatan yang berlebihan dan
kegiatan tersebut cenderung merugikan.
Dapat diartikan bahwa individu dengan
religiusitas  yang  tinggi  cenderung
memiliki perilaku konsumtif yang rendah
karena menghindari hal-hal yang dilarang
dalam agamanya. Sehingga mereka akan
mempertimbangkan fungsi dari barang
yang mereka beli dan konsumsi. Hal ini
didukung oleh temuan (Anifah, 2020) dan
(Rahmat et al., 2020) yang menyatakan
bahwa religiusitas memiliki hubungan
negatif dan signifikan dengan perilaku
konsumtif. artinya, semakin tinggi tingkat
religiusias maka semakin rendah tingkat
perilaku konsumtif.

H2: Religiusitas ~ berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif.
Penggunaan paylater secara

signifikan dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif di kalangan mahasiswa. Paylater
memberikan konsumen kemudahan untuk
membeli barang atau jasa tanpa perlu
membayar langsung, yang dapat memicu
perilaku konsumtif yang tidak terkendali.
Ketika mahasiswa menggunakan paylater,
mereka mungkin tergoda untuk membeli
barang yang sebenarnya tidak terjangkau
secara financial. Mahasiswa tertarik
dengan kemudahan dan fleksibilitas yang
ditawarkan oleh paylater, sehingga
menyebabkan  perilakukonsumtif  dan
pengeluaran yang berlebihan. Menurut
(Aldes, 2022), (Islami et al., 2023),
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(Fauziah et al., 2023) dan (Maulida et al.,
2023) paylater berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumen.
Hal ini dapat diartikan bahwa tingkat
penggunaan paylater yang tinggi dapat
menyebabkan individu terbiasa dengan
perilaku  berhutang  yang  dapat
mengakibatkan perilaku konsumtif.

H3: Penggunaan paylater
berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

Literasi keuangan syariah dapat
mempengaruhi penggunaan paylater,
karena tingkat literasi keuangan yang
tinggi dapat membantu memahami
implikasi dan risiko yang terkait dengan
penggunaan paylaer, dan
mempertimbangkan  dengan  bijak
sebelum  menggunakan  mekanisme
pembayaran tersebut. Dengan
pemahaman akan priorotas pengeluaran,
seseorang dapat memutuskan dengan
bijak apakah penggunaan paylater
diperlukan atau dapat ditunda. Hal ini
sangat membantu untuk menghindari
terjadinya pola pengeluaran yang
berlebihan yang dapat dipicu oleh
penggunaan paylater. Penting untuk
mempertimbangkan  dengan  bijak
apakah biaya tambahan dan bungan yang
terkait dengan paylater sebanding
dengan manfaat yang diperoleh dari
pembelian tersebut. Penelitian oleh
(Fauziah et al.,, 2023) menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap paylater.

H4: Literasi keuangan syariah

berpengaruh  terhadap  penggunaan
paylater.
Menurut ~ Jalaluddin,  (2010),

religiusitas adalah suatu aturan yang
harus diikuti oleh manusia. Aturan yang
dimaksud berasal dari kekuaran yang
lebih tinggi yang tidak dapat dirasakan
oleh pancaindera, namun memiliki
dampak yang signifikan terhadap
kehidupan manusia sehari-hari. Setiap
individu memilki kebebasan dalam
mengambil keputusan, seperti saat
menggunakan layanan paylater. Dalam
mengambil keputusan menggunakan
paylater, individu harus memiliki
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religiusitas sebagai panduan agar sesuai
dengan ajaran agama. Penelitian oleh (M.
S. Putri, 2022) dan (Hazmi, 2023)
menunjukkan hasil bahwa religiusitas
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap penggunaan paylater.

H5:  Religiusiras  berpengaruh
terhadap penggunaan paylater.

Literasi keuangan yang baik
mencakup pemahaman tentang manajemen
anggaran, tabungan, investasi dan
membuat keputusan keuangan yang bijak.
Individu dengan tingkat literasi keuangan
yang tinggi lebih mungkin untuk
mengelola keuangan mereka dengan baik.
Penggunaan paylater dapat menyebabkan
perilaku konsumtif jika tidak dikelola
dengan bijak. Dalam konteks ini, paylater
berperan sebagai mediasi antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif. hal ini
berarti bahwa pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumen dapat terjadi
melalui penggunaan layanan paylater. Jika
seseorang  memiliki  tingkat literasi
keuangan yang rendah dan tidak
memahami implikasi dari penggunaan
paylater atau bagaimana mengelola
kewajiban pembayara di masa depan, maka
dapat menyebabkan kesulitan keuanga. Hal
ini berarti pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif dapat terjadi
melalui penggunaan layanan paylater.
Penggunaan paylater yang berlebihan
dapat menimbulkan perilaku konsumtif
yang tidak terkendali. Penelitian oleh (G.
Rahmawati & Mirati, 2022) dan (Fauziah
et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi
keuangan memiliki hubungan negatif

dengan perilakukonsumtif melalui
penggunaan paylater.
H6: Literasi keuangan syariah

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
dengan penggunaan paylater sebagai
variabel mediasi

Dalam konteks penggunaan paylater,
religiusitas dapat memainkan peran pentinf
dalam mencegah perilaku konsumtif yang
berlebihan. Penting bagi setiap individu
untuk  mempertimbangkan  keyakinan
agama mereka ketika membuat keputusan.
Ketika menggunakan paylater sebagai
metode pembayaran untuk belanja online,
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individu memiliki kebebasan untuk
memilih. Ketika mengambil keputusan
menggunakan paylater, individu harus
memiliki religiusitas sebagai pedoman
untuk menyelaraskan dengan ajaran
agama (M. S. Putri, 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh (Nurfadila &
Maulida, 2023) menyatakan bahwa
faktor internal perilaku konsumtif yaitu
religiusitas tidak dapat mempengaruhi
penggunaan paylayer. Hal ini berarti
tidak  bertentangan dengan  etika
konsumsi dalam islam.

H7: religiusitas tidak berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif dengan penggunaan paylater
sebagai variabel mediasi.

Literasi keuangan
syariah

X1 H1

T

Penggunaan Perilaku konsumtif
paylater v

7
T

Religiusitas
X2

Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2023

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Data penelitian
diambil dari data primer dengan
menyebarkan ~ kuesioner.  Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
UIN Raden Mas Said Surakarta yang

berjumlah 18.334 mahasiswa.
Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan  metode  purposive

sampling dengan penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus slovin.
Adapun kriteria responden adalah
mahasiswa yang termasuk generasi Z
dengan rentang usia 11-26 tahun, serta
mahasiswa yang mengetahui dan sudah

pernah menggunakan metode
pembayaran paylater.

Penelitian ini menggambarkan
struktur ~ beberapa  variabel  yang
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digunakan pada penelitian yang dilakukan,
terdiri dari dua variabel independen, yakni
literasi keuangan syariah dan religiusitas,
serta variabel dependen yakni perilaku
konsumtif. Selain itu, terdapat variabel

mediasi, yaitu penggunaan
paylater.Variabel literasi keuangan
syariah, seperti yang diukur oleh Sari
(2023) melibatkan empat indikator
penting, termasuk pengetahuan tentang
konsep keuangan, kemampuan

berkomunikasi tentang konsep keuangan,
sikap dalam pengambilan keputusan
tentang pengelolaan keuangan pribadi, dan
tingkat kepercayaan diri dalam
merencanakan keuagan masa depan.
Sementara itu, variabel religiusitas, yang
diukur berdasarkan penelitian (Precila,
2023) menggabungkan agama,
konsekuensi atau hasil dari keyakinan dan
praktik agama tersebut. Variabel perilaku
konsumtif, sesuai dengan penelitian oleh
(Agustina, 2021) melibatkan delapan
indikator yang mencakup berbagai aspek
dari perilaku konsumen, seperti membali
produk karena insentif hadiah, daya tarik
kemasan produk, keinginan untuk menjaga
penampilan diri dan gengsi, pertimbangan
harga dalam pembelian, simbol status,
pengaruh model iklan, persepsi bahwa
pembelian barang mahal meningkatkan
rasa percaya diri, dan kecenderungan untuk
membeli lebih dari satu produk sejenis.
Variabel penggunaan paylater, seperti yang

diukur oleh (Permana et al., 2022)
melibatkan ~ empat  indikator  yang
mencakup niat untuk menggunakan

layanan paylater, kayakinan konsumen
akan keamanan dalam menggunakan
layanan paylater, kemajuan sistem paylater
dalam memfasilitasi transaksi pembelian
yang mendorong penggunaan paylater,
serta pemaaman akan manfaat dari
penggunaan layanan paylater

Penelitian ini akan mengumpulkan
data dari 100 responden menggunakan
skala likert sebagai instrumen pengukuran.
Data ini kemudian akan dianalisis
menggunakan teknik analisis Partial Least
Square Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), yang melibatkan pemodelan
inner dan outer model untuk menguji
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hubungan antaran variabe-variabel yang
telah disebutkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji analisis data yang pertama
dilakukan adalah uji outer model atau
model pengukuran. Validitas konvergen
dan validitas diskriminan digunakan
dalam penelitian untuk pengujian
validitas. Pengujian validitas konvergen

dapat diketahui dari nilai factor loading
pada setiap indikator konstruk yang
nilainya harus lebih besar dari 0,7.
Sedangkan wuji validitas diskriminan
membandingkan nilai loading konstruk
yang dituju harus lebih besar dari nilai
loading konstruk lainnya.

Tabel 1. Nilai Outer Loading

Literasi

keual}gan pe;lag}gll;?:ran kI:)enrslllﬁﬁrif religiusitas keterangan
syariah
X1.2 0,727 valid
X1.4 0,860 valid
X1.5 0,879 valid
X2.2 0,862 valid
X2.3 0,748 valid
X2.4 0,755 valid
X2.5 0,799 valid
Y1.2 0,744 valid
Y1.3 0,817 valid
Y1.4 0,870 valid
Y1.5 0,851 valid
Y1.6 0,778 valid
Y1.7 0,808 valid
Y1.8 0,763 valid
71.2 0,853 valid
Z1.3 0,912 valid
71.4 0,830 valid
Z1.5 0,853 valid
Sumber: Data Penelitian, 2023

Langkah  berikutnya  adalah demikian, dapat disimpulkan bahwa

melakukan pengujian reliabilitas, yang pengukuran  pada indikator  dalam

dapat dievaluasi dari nilai cronbach penelitian ini dapat dipercaya. Hasil

alpha. Nilai cronbach alpha harus
melebihi 0,6 dan nilai reliabilitas
komposit harus melebihi 0,7. Dengan

tersebut tersaji dalam tabel 2.

Tabel 2. Nilai AVE

Cronbach's rhoy Composite Average
Alpha Reliability  Variance
Extracted
(AVE)
Literasi Keuangan 0,761 0,768 0,864 0,680
Syariah
Penggunaan Paylater 0,885 0,893 0,921 0,744
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Cronbach's rhoy Composite Average
Alpha Reliability  Variance
Extracted
(AVE)
Perilaku Konsumtif 0,910 0,919 0,928 0,649
Religiusitas 0,807 0,825 0,871 0,628

Sumber: Data Penelitian, 2023

Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh data telah memenuhi kriteria
yang  ditetapkan, sehingga dapat
dianggap valid dan reliabel. Hal ini
disebabkan oleh keberadaan validitas
diskriminan yang sesuai. Setelah proses
pengolahan data menggunakan model
luar, langkah berikutnya adalah
melakukan pengukuran struktur model
dalam. Pengukuran ini dapat dilihat
melalui nilai R2 untuk mengevaluasi

seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Hasil pengukuran tersebut

terdokumentasi dalam tabel 3.

Tabel 3. Nilai R Square

R Square  Adjusted R
Square
Penggunaan Paylater 0,178 0,161
Perilaku Konsumtif 0,184 0,158

Sumber: Data Penelitian, 2023

Dari tabel 3, terlihat bahwa nilai R
square untuk variabel perilaku konsumtif
adalah 0,184, yang menunjukkan bahwa

sekitar 18,4% dari variasi perilaku
konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel
independen  dalam  penelitian  ini,

sedangkan sekitar 81,6% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Untuk
variabel penggunaan paylater, nilai R
square adalah 0,178, menunjukkan bahwa
sekitar 17,8% variasi penggunaan paylater
dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam penelitian ini, sedangkan sekitar
82,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti. Selanjutnya, tahap yang
dilakukan adalah pengujian hipotesis.
Pengujian ini dievaluasi melalui tingkat
signifikansi antar konstruk, statistik t dan
nilai p. Dalam penelitian ini, kriteria yang
digunakan adalah bahwa nilai statistik t
harus lebih besar dari 1,96 dengan tingkat
signifikansi p-values setara dengan 5%,
yaitu 0,05. Hasil pengujian hipotesis
terdokumentasi dalam tabel 4.

Tabel 4. Path Coefficient Pengaruh Langsung

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean (M) Deviation (| O/STDEV Values
(0) (STDEYV) )
Literasi Keuangan 0,307 0,326 0,114 2,696 0,008
Syariah -> Penggunaan
Paylater
Literasi Keuangan -0,288 -0,280 0,145 1,991 0,049
Syariah ->  Perilaku
Konsumtif
Penggunaan Paylater -> 0,392 0,408 0,086 4,558 0,000
Perilaku Konsumtif
Religiusitas -=> 0,169 0,186 0,117 1,444 0,152
Penggunaan Paylater
Religiusitas -> Perilaku 0,216 0,220 0,160 1,348 0,181

Konsumtif

Sumber: Data Penelitian, 2023
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Pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap perilaku konsumtif
menunjukkan nilai t-statistik sebesar
1,991, melebihi nilai t-tabel 1,96, dan p-
value sebesar 0,049, lebih kecil dari
0,05. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif. Artinya,
semakin tinggi tingkat literasi keuangan
syariah yang dimiliki oleh mahasiswa,

semakin rendah perilaku konsumtif
mereka.  Sebaliknya, jika literasi
keuangan syariah rendah, perilaku

konsumtif cenderung meningkat. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa UIN
Raden Mas Said memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang baik dalam
mengelola keuangan mereka. Oleh
karena itu, memiliki literasi keuangan
syariah yang baik dapat memberikan
dampak positif dalam mengelola
keuangan pribadi dan mengurangi
perilaku konsumtif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan yang dilaporkan
oleh Maulida et al. (2023), Gunawan
(2023) dan Pamungkas & Firmialy,
(2023) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

Pengaruh religiusitas terhadap
perilaksu konsumtif memiliki nilai t-
statistik sebesar 1,348 <nilai t-tabel 1,96
dan p-value sebesar 0,181 > 0,05. Hasil
ini menunjukkan bahwa religiusitas
tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa mahasiswa
dalam penenlitian ini memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi dan benar.
Dengan kata lain, tingkat religiusias
yang baik dan benar tidak menjadi faktor
pendorong utama perilaku konsumtif
mahasiswa di UIN Raden Mas Said
Surakarta. Artinya, mahasiswa tersebut
sudah memiliki tingkat religiusitas yang
tinggi sesuai dengan ajaran agama dan
pendidikan yang mereka terima sehingga
tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif. Hasil ini didukung oleh
(Mastura et al., 2023), (Agustina, 2021)
dan (Rohana, 2017) yang menyatakan
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bahwa religiusitas tidak berpengaruh
terhadap perilaku  konsumtif. dapat
disimpulkan bahwa dengan religiusitas
yang baik dan benar maka tidak
mempunyai pengaruh apapun terhadap
perilaku konsumtif seorang individu.
Pengaruh  penggunaan  paylater
terhadap perilaku konsumtif menunjukkan
nilai t-statistik sebesar 4,558 > nilai t-tabel
1,96 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan paylater berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. dapat diartika bahwa
mahasiswa dengan penggunaan paylater
yang tinggi maka akan semakin tinggi pula
tingkat perilaku konsumtifnya. Mahasiswa
yang menggunakan paylater cenderung
tergoda untuk membeli barang yang
sebenarnya tidak terjangkau secara
finansial. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta

yang menggunakan paylater sebagai
metode pembayarannya akan
mempengaruhinya dalam  berperilaku

konsumtif. temuan ini didukung oleh
(Maulida et al., 2023), (Amri et al., 2023)
dan (Fauziah et al., 2023) yang menyatakan
bahwa penggunaan paylater berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif.

Pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap penggunaan paylater
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,696
> 1,96 dan p-value sebesar 0,008 < 0,05.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan syariah berpengaruh terhadap
penggunaan paylater. Dapat diartikan
bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
literasi keuangan syariah yang baik dan
cenderung memiliki kebutuhan yang
banyak serta keinginan yang tinggi
sedangkan kesulitan dalam finansial, maka

mereka akan menggunakan paylater
sebagai alternatif pembayaran dalam
membeli suatu barang. Penelitian ini

menunjukkan bahwa mahasiswa UIN
Raden Mas Said Surakarta telah memiliki
tingkat literasi keuangan yang tinggi,
namun masih cenderung menggunakan
layanan paylater dalam bertransaksi. Hasil
ini didukung oleh (Dwiwansi et al., 2023),
(Fauziah et al., 2023) dan (Salsabila, 2023)
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yang menunjukkan  hasil literasi
keuangan berpengaruh terhadap
penggunaan paylater.

Pengaruh religiusitas terhadap

penggunaan paylater menunjukkan nilai
t-statistik sebesar 1,444 < 1,96 dan p-
value sebesar 0,152 > 0,05. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
religiusitas tidak berpengaruh terhadap
penggunaan paylater. Artinya,

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta
telah memiliki tingkat religiusitas yang
baik dan  benar schingga  tidak
mempengaruhinya untuk menggunakan
layanan paylater. Penelitian ini didukung
oleh (Fadhila et al., 2020) dan (Dewi &
Tarigan, 2022) yang menyatakan bahwa
religiusitas tidak berpengaruh terhadap
penggunaan paylater.

Tabel 5. Path Coefficients Pengaruh Tidak Langsung

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (| Values
(0) M) (STDEV) O/STDEV
D
Literasi Keuangan 0,120 0,135 0,059 2,050 0,043
Syariah -> Penggunaan
Paylater ->  Perilaku
Konsumtif
Religiusitas -=> 0,066 0,075 0,048 1,390 0,168

Penggunaan Paylater ->
Perilaku Konsumtif

Sumber: Data Penelitian, 2023

Pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap perilaku konsumtif melalui
penggunaan paylater menunjukkan nilai
t-statistik sebesar 2,050, melebihi nilai
kritis 1,96, dan p-value sebesar 0,043,
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan
paylater dapat menjadi penghubung
antara literasi keuangan syariah dengan
perilaku konsumtif. Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki tingkat literasi
keuangan syariah yang tinggi namun
menggunakan layanan paylater secara
berlebihan dapat mengalami perilaku
konsumtif. Oleh karena itu, pengaruh
literasi keuangan syariah terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa UIN
Raden Mas Said Surakarta dapat
dimediasi oleh penggunaan paylater.
Penelitian ini didukung oleh Fauziah et
al., (2023) yang menyatakan bahwa
paylater dapat memediasi pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif.

Pengujian efek  religiusitas
terhadap perilaku konsumtif melalui
penggunaan paylater menunjukkan nilai
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t-statistik sebesar 1,390, lebih rendah dari
nilai kritis 1,96, dan p-value sebesar 0,168,
melebihi ambang signifikansi 0,05. Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan paylater tidak berperan
sebagai mediator antara religiusitas dan
perilaku konsumtif. Dengan demikian,
dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa
dengan tingkat religiusitas yang tinggi
tidak  dipengaruhi oleh penggunaan
paylater yang cenderung memicu perilaku
konsumtif. Secara keseluruhan, penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN
Raden Mas Said Surakarta telah memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga
tidak memengaruhi perilaku konsumtif
melalui penggunaan paylater sebagai
mediator. Temuan ini konsisten dengan
studi yang dilakukan oleh Nurfadila &
Maulida (2023) dan M. S. Putri (2022)
yang menyatakan bahwa faktor internal
perilaku konsumtif yaitu religiusitas tidak
berpengaruh terhadap penggunaan
paylater.

PENUTUP
Kesimpulan
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Penelitian ini meguji pengaruh
literasi keuangan syariah dan religiusitas
terhadap perilaku konsumtif dengan
penggunaan paylater sebagai mediasi.
Berdasarkan pembahasan yang
dijelaskan, maka dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif;, religiusitas tidak
berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif;, penggunaan paylater

berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif, literasi keuangan syariah
berpengaruh  terhadap  pengunaan
paylater, religiusitas tidak berpengaruh
terhadap penggunaan paylater,
penggunaan paylater dapat memediasi
pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap perilaku konsumtif dan peran
penggunaan paylater tidak dapat
memediasi pengaruh religiusitas
terhadap perilaku konsumtif.

Peneliti  menyarankan  agar
mahasiswa UIN Raden Masi Said
Surakarta lebih mengutamakan
kegunaaan dan manfaat dari produk yang
mereka konsumsi, bukan hanya sekedar
keinginan dan kesenangan. Keterbatasan
dari penelitian ini adalah jumlah sampel
yang terbatas pada universitas sehingga
tidak dapat menggeneralisasikan hasil
penelitian. Diharapkan peneliti
selanjutnya menggunakan populasi yang
lebih besar dan memasukkan variabel
independen dengan dampak yang lebih
besar.
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